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Abstract: This study aims to identify the role of schools in improving the quality of education
at SD Negeri Salamsari, Boja District, through the optimization of the tri-center of education.
The subjects of this study include the principal, vice principal in charge of curriculum,
teachers, parents, and students. The research method used is a qualitative approach. The
findings indicate that optimizing the quality of education requires strong synergy between
schools, families, and the community. Schools must take the initiative to increase stakeholder
participation, while the government and society need to provide greater support in terms of
resources and awareness. Additionally, the role of parents is crucial in enhancing education
quality, necessitating close collaboration between schools, parents, and the community.
Schools can organize training programs and socialization activities to enhance parental
involvement, while parents are expected to be more aware and actively support their children's
education. Furthermore, the community also plays a significant role in improving education
quality. Collaboration between schools, the community, and the government can be
strengthened through various educational programs aimed at increasing participation and
raising awareness of the importance of education. With active involvement from all parties,
the quality of education can be optimally and sustainably improved.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SD Negeri Salamsari Kec. Boja melali optimalisasi peran tripusat
pendidikan. Subjek Penelitian ini dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru, orangtua, dan peserta didik. Metode penelitian yang digunakan ialah
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian, Optimalisasi mutu pendidikan membutuhkan
sinergi yang kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sekolah harus berinisiatif dalam
meningkatkan partisipasi para pemangku kepentingan, sementara pemerintah dan masyarakat
perlu memberikan dukungan yang lebih besar, baik dalam hal sumber daya maupun kesadaran.
Selain itu, peran orang tua juga sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga
diperlukan kerja sama yang erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sekolah dapat
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mengadakan program pelatihan dan sosialisasi untuk meningkatkan keterlibatan orang tua,
sementara orang tua diharapkan lebih sadar dan aktif dalam mendukung pendidikan anak-anak
mereka. Tak hanya itu, masyarakat juga memiliki peran yang signifikan dalam peningkatan
mutu pendidikan. Kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah dapat diperkuat
melalui berbagai program edukatif yang bertujuan meningkatkan partisipasi dan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. Dengan keterlibatan aktif dari semua pihak, mutu
pendidikan dapat ditingkatkan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Tri Pusat Pendidikan, Kesetaraan Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan asas dan syarat dalam membentuk karakter serta menanamkan
norma-norma agama dan nilai nilai kemanusiaan terhadap peserta didik sebagai segmen dari
anak bangsa, keluarga serta masyarakat. Pendidikan menjadikan perubahan yang lebih baik ke
depannya. Melalui adanya pendidikan, maka akan meningkatkan pribadi yang baik, memiliki
keterampilan yang bermanfaat bagi orang lain maupun diri sendiri, merubah tingkah laku dan
sikap individu untuk menjadi lebih dewasa melalui upaya pengajaran dan pelatihan, serta
membentuk manusia yang memiliki kepribadian utama dan ideal yang pada akhirnya akan
meningkatkan mutu pendidikan. Agar hal tersebut bisa terwujud, diperlukan sinergitas
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat atau yang dikenal dengan tripusat pendidikan.

Tripusat pendidikan mempunyai arti memberdayakan sinegritas lingkungan sekolah,
keluarga serta masyarakat. Tripusat pendidikan ini dibawa oleh Ki Hajar Dewanatara.
Pendidikan di lingkungan sekolah dapat berjalan secara efektif apabila, lingkungan sekolah
mendapat dukungan dari masyarakat maupun keluarga. Apabila lingkungan sekolah hanya
berjalan sendiri, maka sulit untuk mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan. Hal ini
sebagaimana menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa Tripusat pendidikan adalah
tiga pusat yang bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan terhadap anak atau
lembaga pendidikan, meliputi; pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan
masyarakat. Pendidikan berlangsung dari mulai manusia lahirkan sampai akhir hayat, fokus
pendidikan tidak hanya pada lembaga-lembaga formal saja

Peran tripusat pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan terlihat dalam
kemampuannya untuk menyediakan sumber daya pendidikan yang memadai, memberikan
pelatihan dan pembinaan kepada guru (Handayani dan Rohana 2020: 33). Peran tripusat
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan mengoptimalkan pemanfaatan kurikulum
yang relevan dengan konteks lokal. Terdapat 3 aspek untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang optimal bagi peserta didik yaitu adanya komite sekolah yang merupakan
badan yang terdiri dari orang tua peserta didik, guru, dan anggota masyarakat setempat. Tujuan
komite sekolah adalah untuk mendukung pengembangan sekolah dan meningkatkan kualitas
pendidikan, keluarga yang memainkan peran penting dalam pendidikan anak-anak, keluarga
bertanggungjawab untuk mendukung proses pembelajaran anak di rumah dan melibatkan diri
dalam kehidupan sekolah, serta dinas pendidikan atau lembaga pendidikan setempat yang
bertanggungjawab atas pengelolaan dan pengembangan sistem pendidikan di suatu daerah
(Handayani & Rasyid, 2015).

Orientasi pendidikan di era globalisasi mengutamakan mutu sebagai produk
pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan yang tidak mengorientasikan
pembelajarannya pada pencapaian mutu, cepat atau lambat akan ditinggalkan oleh konsumen
atau masyarakatnya. Sebaliknya, lembaga pendidikan yang menjadikan mutu sebagai orientasi
dan standar kualitasnya akan terus dicari oleh masyarakat sebagai konsumen pendidikan.
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Tripusat pendidikan jika dapat berjalan saling bersinergi akan dapat bermuara pada
peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu lembaga pendidikan dasar tidak dapat
dilepaskan dengan upaya penngkatan mutu peserta didik. Upaya peningkata mutu pendidikan
tidak akan memenuhi sasaran yang diharapakan tanpa dimulai dengan peningkatan mutu
peserta didik. Mutu adalah sebuah perubahan yang memerlukan jangka panjang. Oleh karena
itu, untuk mewujudkan sebuah lembaga pendidikan yang bermutu diawali dari peningkatan
kualitas sumber dayanya, khususnya tenaga pendidik yang memegang peranan penting dalam
membentuk peserta didik yang bermutu.

Tripusat pendidikan juga melibatkan partispasi masyarakat. Sebuah lembaga
pendidikan yang mengadakan kontak dengan masyarakat akan memudahkan organisasi
pendidikan tersebut menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lingkungannya. Lembaga
pendidikan lebih mudah menempatkan dirinya dalam masyarakat dalam arti dapat diterima
sebagai bagian dari milik masyarakat. Dengan demikian, Hubungan masyarakat atau yang
dikenal dengan term ‘“humas” memiliki peran strategis dalam upaya pengembangan mutu
lembaga pendidikan. Masyarakat yang dimaksud disini bisa orang tua murid atau masyarakat
umum ataupun pihak yang berada di sekitar lingkungan sekolah.

Berdasarkan studi awal prapenelitian bahwa mutu pendidikan di SD Negeri Salamsari
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Peningkatan mutu akademis dan nonakademis dilaksanakan dengan mengimplementasikan
pada proses pembelajaran yang total dengan mengefektifkan alokasi waktu yang ada. Seperti
kegiatan kegiatan pagi yang dikerjakan peserta didik pada jam ke 0 yaitu kegiatan yang
dilaksanakan sebelum pukul 07.00 sebagai kegiatan tambahan. Kegiatan yang dilaksanakan
pada jam ke 0 yaitu BTQ untuk peserta didik yang beragama Islam dengan tujuan peserta didik
mampu membaca dan menulis Alquran dengan baik dan kegiatan membaca Alkitab bagi
peserta didik yang beragama Kristen, kemudian disiapkan juga kegiatan belajar IT bagi anak-
anak yang beragama selain Islam dan Kristen. Dalam kegiatan pembelajaran guru berusaha
menggunakan metode yang bervariasi dengan menerapkan PAIKEM pada proses pembelajaran
serta penerapan program perbaikan dan pengayaan. Bila dijumpai peserta didik yang belum
tuntas belajar diadakan perbaikan (remedial teaching) dan peserta didik yang tuntas belajarnya
diberikan pengayaan.

Guru-guru di SD Negeri Salamsari mempunyai komitmen yang sangat tinggi. Mereka
memiliki prinsip walaupun SD Negeri Salamsari bukan sekolah yang ada di tengah kota
Kabupaten Kendal tidak mau kalah prestasinya dengan yang ada di kota-kota. Komitmen ini
sudah terbukti baik dalam prestasi akademik maupun non akademik mereka selalu lebih unggul
dibandingkan dengan sekolah lain yang ada di tengah kota Kendal.

Adapun beberapa prestasi SD Negeri Salamsari di tahun 2023 yaitu: menjadi juara 1
putra dan juara 1 putri Hockey event kejuaraan kabupaten kategori usia 12 tahun, juara 1 putra
Hockey kategori usia 12 tahun event Kejuaraan Provinsi, juara 2 putri Hockey kategori usia 12
tahun, Juara 2 putra pencak silat piala bupati, juata 3 pencak silat event POPDA tingkat
Kabupaten, juara 1 cerita islami pada Event MAPSI tingkat Kecamatan, dan juara 2
menggambar pada event yang diadakan di Kampung Jawa Sekatul. Kemudian pada tahun 2024,
SD Negeri Salamsari juga berhasil menunjukkan prestasinya di antaranya juara 1 putra Hockey
event Kejuaraan Kabupaten, Juara 1 Putri Hockey event kejuaraan kabupaten, Juara 1 Putra
Hockey kategori usia 12 pada event Kejuaraan Provinsi, juara 2 putri Hockey kategori putri
usia 12 tahun tingkat Provinsi, Juara 3 MAPSI cabang tilawah tingkat Kecamatan, Juara 2
tingkat Kabupaten Cabang Pencak silat seni dan juara 1 Pencak silat putra tingkat Kabupaten.

Kepala sekolah SD Negeri Salamsari juga berhasil meraih Juara harapan 1 Kepala
Sekolah Berprestasi pada event Lomba Manajemen Berbasis Sekolah tingkat Kabupaten dalam
rangka peringatan Hari Guru Nasional tahun 2024. Prestasi-prestasi yang diraih SD Negeri
Salamsari tersebut tentunya atas dukungan semua pihak yang terlibat. Bahkan sekolah ini sudah
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menjadi sekolah tujuan untuk studi banding bagi guru dari dalam bahkan dari luar Kabupaten
Kendal. Sekolah berusaha memberdayakan guru dan karyawan agar potensi dan
kemampuannya berkembang untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang bermutu
dengan melibatkannya dalam semua kegiatan sekolah, mengikutsertakan dalam berbagai
pendidikan pelatithan pembelajaran, aktif dalam kegiatan KKG serta mengikuti kegiatan
pengembangan profesi. Selain itu pemberdayaan lingkungan, masyarakat dan orang tua
menjadi faktor penentu keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Tabel 1. Rapor Mutu SD Negeri Salamsari Kecamatan Boja
Nilai Rapor Sekolah

No Aspek Penilaian 2022 2023 2024
1 Kemampuan literasi 1.93 1,68 1,98
2 Kompetensi membaca teks informasi 56.81 55,35 58,13
3 Kompetensi membaca teks sastra 53.92 52 55,23
4  Kemampuan numerasi 1.8 2,11 3,52
5  Karakter 2.42 3,21 3,5
6  Gotong Royong 3 3 4
7  Kreativitas 3 3 4
8  Nalar Kritis 2.4 2,8 2,92
9  Kebinekaan global 2 3 4
10 Kemandirian 2 3 4
11  Pedagogik 20% 30% 32
12 Manajerial 10% 5% 12
13 Nilai uji kompetensi guru 51.64 52,35 51.64
14  Kompetensi pedagogik 52 53 54
15 Kompetensi profesional 51.28 50,24 51.28
16  Refleksi dan perbaikan pembelajaran 2.57 2,41 3,12
17  Refleksi atas praktik mengajar 51.44 50,22 52,32
18 Penerapan praktik inovatif 60.95 59,32 61,33
19 Kepemimpinan instruksional 3 4 5

20  Visi-misi sekolah 60.19 59,45 61,25

21  Pengelolaan kurikulum sekolah 54.34 52,46 55,32

22 Dukungan untuk refleksi guru 53.14 55,2 53,23

23 Iklim keamanan sekolah 2.69 3,21 3,12

Rata-rata 26,32 26,92 27,32

Sumber: SD Negeri Salamsari

Data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa rapor mutu di SD Negeri Salamsari
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal mengalami peningkatan sejak tahun 2022, 2023, dan 2024.
Peningkatan yang cukup baik ini tentu dipengaruhi oleh banyak faktor pendukung yang salah
satunya adalah Optimalisasi Peran Tripusat Pendidikan yang selama ini sudah berjalan saling
bersinergi. Hal ini sebagaimana pendapat Rahardjo (2022) bahwa dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan sekolah harus dapat melibatkan partisipasi semua pihak salah satunya yaitu
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Sekolah adalah tempat utama untuk menimba
ilmu pengetahuan. Sekolah juga berfungsi sebagai tempat belajar hal-hal yang belum diketahui
oleh anak, masyarakat merupakan komunitas kumpulan individu dalam suatu area tertentu dan
orang tua adalah keluarga adalah bagian dari keseharian anak.

Berdasarkan studi awal tersebut, maka kemudian perlu dilakukan penelitian dengan
mengangkat judul “Optimalisasi Peran Tripusat Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SD Negeri Salamsari Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.”
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena dengan pendekatan kualitatif akan memperoleh
data subyek penelitian secara holistik. Adapun orientasi teoritik pada penelitian ini adalah
fenomenologis. Menurut Sidiq dan Choiri (2019: 10) penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial
secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara
peneliti dengan fenomena yang diteliti. Fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tidakan dan lain lain secara holistik, dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Peneliti memfokuskan pada pendekatan kualitatif karena penelitian ini lebih
mengutamakan proses dari pada produk dengan menekankan pada penemuan makna yang
dituangkan dalam bentuk kata-kata deskriptif. Penemuan makna tersebut peneliti terjun
langsung ke lapangan menggali segala sesuatu yang berkaitan dengan optimalisasi peran
tripusat pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Salamsari Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan fokus sub fokus dan penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi hasil penelitial optimalisasi peran tripusat pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Salamsari Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
sebagai berikut :
1. Optimalisasi Peran Keluarga dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Negeri
Salamsari
Optimalisasi peran orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan upaya
kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sekolah perlu mengambil inisiatif
untuk meningkatkan partisipasi orang tua melalui program pelatihan dan sosialisasi,
sementara orang tua perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam
pendidikan anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya keterlibatan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Epstein,
2018; Kim & Hill, 2021).
2. Optimalisasi Peran Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Negeri
Salamsari
Berdasarkan jawaban dari seluruh informan, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
peran sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan sinergi yang lebih kuat
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sekolah perlu mengambil inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi stakeholders, sementara pemerintah dan masyarakat perlu
memberikan dukungan yang lebih besar dalam hal sumber daya dan kesadaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya kolaborasi Tripusat
Pendidikan untuk mencapai pendidikan berkualitas (Epstein, 2018; Pushpanadham, 2020).
3. Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Negeri
Salamsari
Berdasarkan jawaban dari seluruh informan, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
peran masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan upaya kolaboratif
antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Sekolah perlu mengambil inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui program pelatihan dan sosialisasi, sementara
masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam pendidikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan (Pushpanadham, 2020;
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UNESCO, 2022). Berikut adalah penjabaran dari triangulasi yang dilakukan selama
penelitian berlangsung:

Triangulasi Sumber

Tabel 2. Triangulasi Sumber Penelitian

Pertanyaan Kepala Sekolah  Guru Orang Tua Komite Sekolah Kesimpulan

1. Bagaimana Sekolah berperan ~ Sekolah Sekolah telah ~ Sekolah telah Sekolah telah
peran sekolah  sebagai institusi menyediakan ~ berusaha berupaya berperan sebagai
dalam utama yang fasilitas dan memberikan meningkatkan institusi utama
meningkatkan = menyediakan sumber daya pendidikan mutu dalam
mutu lingkungan untuk yang baik, pendidikan, meningkatkan
pendidikan di  belajar yang mendukung tetapi masih tetapi masih mutu pendidikan
SD Negeri kondusif, proses ada perlu dukungan  melalui penyediaan
Salamsari? mengimplementas pembelajaran,  kekurangan lebih besar dari  lingkungan belajar,

ikan kurikulum, meskipun dalam fasilitas masyarakat. implementasi

dan memastikan masih ada dan kurikulum, dan

proses keterbatasan. komunikasi program inovatif.

pembelajaran dengan orang Namun, masih ada

berjalan efektif. tua. keterbatasan dalam
fasilitas dan
sumber daya.

2. Apasaja Sekolah telah Sekolah telah ~ Kami melihat  Kami Beberapa program
program atau  meluncurkan mengadakan adanya mendukung telah
inovasi yang program literasi program program program sekolah  diimplementasikan,
telah dan numerasi remedial dan tambahan melalui seperti literasi dan
dilakukan berbasis proyek, pengayaan seperti les sore  sumbangan dana numerasi berbasis
sekolah untuk  serta pelatihan untuk peserta  untuk peserta  dan tenaga untuk proyek, remedial,
mendukung guru untuk didik, serta didik yang perbaikan dan pengayaan.
peningkatan meningkatkan menggunakan  tertinggal. infrastruktur. Namun, inovasi ini
mutu kompetensi media masih terbatas
pendidikan? pedagogis. pembelajaran karena kurangnya

sederhana pelatihan guru dan
seperti poster sumber daya

dan alat pendukung.
peraga.

3. Bagaimana Sekolah bekerja Kolaborasi Kami hanya Kolaborasi Kolaborasi antara
kolaborasi sama dengan dengan orang  diundang saat  dengan sekolah  sekolah, keluarga,
antara sekolah  orang tua melalui  tua masih ada pertemuan  sudah baik, dan masyarakat
dengan pertemuan rutin terbatas pada rutin, tetapi tetapi partisipasi  telah berjalan,
keluarga dan ~ dan dengan pertemuan kurang masyarakat tetapi masih
masyarakat masyarakat rutin, dilibatkan secara umum bersifat insidental
dalam melalui komite sedangkan dalam proses masih rendah. dan belum
meningkatkan  sekolah untuk dengan pembelajaran terstruktur.
mutu mendukung masyarakat sehari-hari. Partisipasi orang
pendidikan? kegiatan sekolah.  melalui tua dan masyarakat

kegiatan masih rendah.
gotong
royong.

4. Apatantangan Tantangan utama Keterbatasan Kesibukan Kurangnya Tantangan utama
utama yang adalah waktu dan kerja dan kesadaran meliputi
dihadapi keterbatasan sumber daya, kurangnya masyarakat keterbatasan sarana
sekolah dalam  sarana prasarana  serta pemahaman tentang prasarana,
upaya dan anggaran, kurangnya tentang cara pentingnya rendahnya
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Pertanyaan Kepala Sekolah  Guru Orang Tua Komite Sekolah Kesimpulan
meningkatkan  serta rendahnya pelatihan mendukung pendidikan dan  partisipasi orang
mutu partisipasi orang  untuk pendidikan keterbatasan tua, kurangnya
pendidikan? tua dalam mengembangk  anak. sumber daya. kesadaran

kegiatan sekolah.  an metode masyarakat, dan
pembelajaran keterbatasan
inovatif. anggaran.

5. Apasaran atau Perlu dukungan Perlu pelatihan  Sekolah perlu  Perlu kampanye = Untuk
rekomendasi lebih besar dari guru yang lebih proaktif ~ untuk mengoptimalkan
yang dapat pemerintah dan lebih intensif ~ dalam meningkatkan peran sekolah,
diberikan masyarakat, serta  dan melibatkan kesadaran diperlukan: (1)
untuk peningkatan peningkatan orang tua dan  masyarakat dan  Peningkatan
mengoptimalk  kesadaran orang partisipasi memberikan program yang partisipasi orang
an peran tua tentang orang tua panduan melibatkan lebih  tua melalui
sekolah dalam  pentingnya dalam tentang cara banyak komunikasi yang
meningkatkan  pendidikan. mendukung mendukung stakeholders. lebih intensif dan
mutu pembelajaran  anak di rumabh. panduan praktis,
pendidikan? anak. (2) Pelatihan guru

yang berkelanjutan
untuk
mengembangkan
metode
pembelajaran
inovatif, (3)
Kampanye
kesadaran
masyarakat tentang
pentingnya
pendidikan, (4)
Dukungan
pemerintah dan
stakeholders
lainnya dalam
menyediakan
sumber daya yang
memadai.

6. Bagaimana Orang tua telah Orang tua Orang Tua Orang tua telah ~ Orang tua telah
peran orang berperan dalam telah berusaha  berusaha berperan dalam  berperan dalam
tua dalam memastikan memastikan memastikan memastikan memastikan
mendukung kehadiran anak di  anak mercka anak hadir di anak mereka kehadiran anak di
pendidikan sekolah dan belajar di sekolah dan bersekolah, sekolah dan
anak di SD membantu rumabh, tetapi menyelesaikan  tetapi partisipasi menyediakan
Negeri menyelesaikan dukungan PR, tetapi mereka dalam kebutuhan dasar,
Salamsari? pekerjaan rumah, mereka masih  kami kesulitan  kegiatan sekolah  tetapi partisipasi

tetapi partisipasi terbatas pada mendampingi  masih rendah. mereka dalam
mereka dalam hal-hal dasar anak karena kegiatan sekolah
kegiatan sekolah  seperti kesibukan dan pendampingan
masih rendah. menyediakan  kerja. belajar masih

alat tulis. rendah.

7. Apa saja Beberapa orang Beberapa Orang Tua Beberapa orang  Dukungan orang
bentuk tua memberikan orang tua menyediakan  tua memberikan  tua masih terbatas
dukungan dukungan materi ~ membantu alat tulis dan sumbangan dana pada hal-hal dasar
yang telah seperti alat tulis anak seragam, serta  untuk kegiatan seperti
diberikan dan seragam, mengerjakan memastikan sekolah, tetapi menyediakan alat
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orang tua tetapi dukungan PR, tetapi anak makan dukungan dalam tulis dan seragam,
kepada anak dalam bentuk banyak yang sebelum bentuk serta memastikan
dan sekolah?  pendampingan tidak memiliki  berangkat pendampingan anak mengerjakan

belajar masih waktu atau sekolah. belajar masih PR. Dukungan

terbatas. kemampuan terbatas. dalam bentuk
untuk pendampingan
mendampingi belajar masih
anak secara terbatas.
intensif.

8. Bagaimana Sekolah Kolaborasi Orang Tua Kolaborasi Kolaborasi antara
kolaborasi mengadakan dengan orang  hanya dengan orang tua orang tua dan
antara orang pertemuan rutin tua masih diundang saat  sudah berjalan sekolah telah
tua dengan dengan orang tua, terbatas pada ada pertemuan melalui berjalan melalui
sekolah dalam tetapi partisipasi pertemuan rutin, tetapi pertemuan rutin, pertemuan rutin,
meningkatkan  mereka masih rutin dan kurang tetapi partisipasi  tetapi partisipasi
mutu kurang aktif. laporan dilibatkan mereka masih orang tua masih
pendidikan? perkembangan  dalam proses kurang aktif. kurang aktif.

anak. pembelajaran
sehari-hari.

9. Apatantangan Tantangan utama  Keterbatasan Kesibukan Kurangnya Tantangan utama
yang dihadapi  adalah kesibukan  waktu orang kerja dan kesadaran orang  meliputi kesibukan
orang tua kerja orang tua tua dan kurangnya tua tentang kerja orang tua,
dalam dan kurangnya kurangnya pemahaman pentingnya kurangnya
mendukung pemahaman pemahaman tentang cara pendidikan dan ~ pemahaman
pendidikan tentang tentang cara mendukung keterbatasan tentang cara
anak? pentingnya mendukung pendidikan waktu. mendukung

keterlibatan pembelajaran  anak. pendidikan anak,

mereka dalam anak. dan rendahnya

pendidikan. kesadaran tentang
pentingnya
pendidikan.

10. Apa saran atau  Perlu program Sekolah perlu ~ Sekolah perlu ~ Perlu kampanye = Untuk
rekomendasi pelatihan untuk memberikan lebih proaktif ~ untuk meningkatkan
untuk orang tua tentang  panduan dalam meningkatkan peran orang tua,
meningkatkan  cara mendukung  praktis kepada melibatkan kesadaran orang  diperlukan: (1)
peran orang anak di rumah orang tua orang tua dan  tua tentang Program pelatihan
tua dalam dan meningkatkan tentang cara memberikan pentingnya untuk orang tua
mendukung kesadaran tentang mendukung panduan pendidikan dan  tentang cara
pendidikan pentingnya anak belajar di  tentang cara program yang mendukung anak
anak? pendidikan. rumabh. mendukung melibatkan lebih  belajar di rumah,

anak di rumah.

banyak orang
tua.

(2) Peningkatan
kesadaran orang
tua tentang
pentingnya
pendidikan melalui
kampanye dan
sosialisasi, (3)
Kolaborasi yang
lebih intensif
antara sekolah dan
orang tua,
termasuk panduan
praktis dan
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kegiatan yang
melibatkan orang
tua secara aktif.

11. Bagaimana Masyarakat telah ~ Masyarakat Masyarakat Masyarakat telah Masyarakat telah
peran berperan dalam telah telah berperan dalam  berperan dalam
masyarakat mendukung membantu membantu mendukung mendukung
dalam kegiatan sekolah ~ dalam dalam kegiatan sekolah  kegiatan sekolah
mendukung melalui beberapa beberapa melalui melalui sumbangan
pendidikan di  sumbangan dana  kegiatan kegiatan sumbangan dana dana dan tenaga,
SD Negeri dan tenaga, tetapi  sekolah, sekolah, tetapi  dan tenaga, tetapi partisipasi
Salamsari? partisipasi mereka seperti gotong  partisipasi tetapi partisipasi mereka masih

masih terbatas. royong, tetapi  mereka masih  mereka masih terbatas dan
partisipasi terbatas. terbatas. insidental.
mereka masih
rendah.

12. Apa saja Masyarakat Beberapa Beberapa Masyarakat Dukungan
bentuk membantu dalam  warga warga membantu masyarakat masih
dukungan perbaikan menyumbangk menyumbangk dalam perbaikan terbatas pada
yang telah infrastruktur an dana untuk  an dana dan infrastruktur kegiatan gotong
diberikan sekolah dan kegiatan tenaga untuk sekolah dan royong dan
masyarakat menyumbangkan  sekolah dan kegiatan menyumbangkan sumbangan dana
kepada alat kebersihan. membantu sekolah. alat kebersihan.  untuk perbaikan
sekolah? dalam infrastruktur

perbaikan sekolah.
fasilitas.

13. Bagaimana Kami bekerja Kolaborasi Kolaborasi Kami bekerja Kolaborasi antara
kolaborasi sama dengan dengan dengan sama dengan masyarakat dan
antara komite sekolah masyarakat masyarakat sekolah dan sekolah telah
masyarakat dan tokoh masih terbatas  masih terbatas  tokoh berjalan melalui
dengan masyarakat untuk  pada kegiatan = pada kegiatan =~ masyarakat kegiatan gotong
sekolah dalam  mengadakan insidental gotong royong  untuk royong dan
meningkatkan  kegiatan gotong seperti gotong  dan mengadakan sumbangan, tetapi
mutu royong. royong. sumbangan. kegiatan gotong  partisipasi
pendidikan? royong. masyarakat masih

rendah dan belum
terstruktur.

14. Apa tantangan Tantangan utama  Kurangnya Kurangnya Tantangan Tantangan utama
yang dihadapi  adalah rendahnya  kesadaran kesadaran utama adalah meliputi rendahnya
dalam kesadaran masyarakat masyarakat rendahnya kesadaran
melibatkan masyarakat tentang tentang kesadaran masyarakat tentang
masyarakat tentang pentingnya pentingnya masyarakat pentingnya
untuk pentingnya pendidikan pendidikan tentang pendidikan,
mendukung pendidikan dan dan dan kurangnya pentingnya kurangnya
pendidikan? kurangnya keterbatasan koordinasi. pendidikan dan  koordinasi, dan

koordinasi. sumber daya. kurangnya keterbatasan
koordinasi. sumber daya.

15. Apa saran atau  Perlu kampanye Perlu program  Perlu Perlu kampanye  Untuk
rekomendasi untuk yang kampanye untuk meningkatkan
untuk meningkatkan melibatkan untuk meningkatkan peran masyarakat,
meningkatkan  kesadaran masyarakat meningkatkan  kesadaran diperlukan: (1)
peran masyarakat dan secara aktif, kesadaran masyarakat dan ~ Kampanye untuk
masyarakat program yang seperti masyarakat program yang meningkatkan
dalam melibatkan lebih  pelatihan dan  dan program melibatkan lebih  kesadaran
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mendukung banyak sosialisasi yang banyak masyarakat tentang
pendidikan? stakeholders. tentang melibatkan stakeholders. pentingnya

pentingnya lebih banyak pendidikan, (2)
pendidikan. warga. Program yang

melibatkan
masyarakat secara
aktif, seperti
pelatihan dan
sosialisasi, (3)
Kolaborasi yang
lebih intensif
antara sekolah,
masyarakat, dan
pemerintah.

Triangulasi Metode

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2025

Triangulasi metode yang digunakan dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Triangulasi Metode Penelitian

Pertanyaan Kesimpulan Observasi Dokumentasi
1.Bagaimanakah Optimalisasi peran Peneliti melakukan

optimalisasi sekolah dalam observasi langsung

peran sekolah meningkatkan mutu terhadap interaksi

dalam pendidikan memerlukan  sehari-hari antara

meningkatkan sinergi yang lebih kuat kepala sekolah

mutu pendidikan
di SD Negeri
Salamsari
Kecamatan Boja
Kabupaten
Kendal?

antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Sekolah
perlu mengambil
inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi
stakeholders, sementara
pemerintah dan
masyarakat perlu
memberikan dukungan
yang lebih besar dalam
hal sumber daya dan
kesadaran.

dengan guru, guru
dengan guru untuk
mengidentifikasi
peran masing-
masing dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di SD
Negeri Salamsari
Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal.

2.Bagaimanakah
optimalisasi
peran orang tua
peserta didik
dalam
meningkatkan
mutu pendidikan
di SD Negeri
Salamsari
Kecamatan Boja

Optimalisasi peran orang
tua dalam meningkatkan
mutu pendidikan
memerlukan upaya
kolaboratif antara
sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Sekolah
perlu mengambil
inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi
orang tua melalui

Peneliti melakukan
observasi langsung
terhadap interaksi
sehari-hari antara
kepala sekolah dan
guru dengan orang
tua untuk
mengidentifikasi
peran masing-
masing dalam
meningkatkan mutu
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Kabupaten program pelatihan dan pendidikan di SD
Kendal? sosialisasi, sementara Negeri Salamsari
orang tua perlu Kecamatan Boja

meningkatkan kesadaran  Kabupaten Kendal.
dan keterlibatan mereka
dalam pendidikan anak.

3.Bagaimanakah Optimalisasi peran Peneliti melakukan
optimalisasi masyarakat dalam observasi langsung
peran meningkatkan mutu terhadap interaksi
masyarakat pendidikan memerlukan  sehari-hari antara
dalam upaya kolaboratif antara  orang tua dengan
meningkatkan sekolah, masyarakat, dan komite sekolah
mutu pendidikan  pemerintah. Sekolah serta antara kepala
di SD Negeri perlu mengambil sekolah dan guru
Salamsari inisiatif untuk dengan komite
Kecamatan Boja  meningkatkan partisipasi  sekolah untuk
Kabupaten masyarakat melalui mengidentifikasi
Kendal? program pelatihan dan peran masing-
sosialisasi, sementara masing dalam
masyarakat perlu meningkatkan mutu

meningkatkan kesadaran  pendidikan di SD

dan keterlibatan mereka  Negeri Salamsari

dalam pendidikan. Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal.

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2025

Deskripsi Temuan Umum Penelitian
Secara umum, temuan penelitian ini mengungkapkan kondisi Tripusat Pendidikan yang
meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat di SD Negeri Salamsari, Kecamatan Boja,

Kabupaten Kendal. Tripusat Pendidikan, sebagai konsep yang digagas oleh Ki Hajar

Dewantara, menekankan pentingnya sinergi antara ketiga elemen ini dalam menciptakan

ekosistem pendidikan yang holistik dan berkualitas (Dewantara, 1961; Suryadi, 2020). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ketiga elemen tersebut telah berperan dalam mendukung proses
pembelajaran, meskipun tingkat kontribusi dan keterlibatannya masih bervariasi.

a. Peran sekolah sebagai institusi pendidikan formal terlihat dari upaya kepala sekolah dan guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. SD Negeri Salamsari telah menerapkan kurikulum
nasional dengan beberapa inovasi lokal, seperti program literasi dan numerasi berbasis
proyek. Namun, temuan kuantitatif dari kuesioner yang disebarkan kepada guru
menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya fasilitas teknologi
dan ruang belajar yang memadai, menjadi tantangan utama. Selain itu, observasi di lapangan
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran masih cenderung teacher-centered, yang
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kurang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini konsisten dengan studi
sebelumnya yang menyoroti pentingnya transformasi pedagogis dan peningkatan kapasitas
guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif (Darling-Hammond, 2017; UNESCO,
2022).

b. Peran keluarga dalam konteks pendidikan di SD Negeri Salamsari terlihat dari upaya orang
tua dalam menyediakan sarana belajar di rumah, memotivasi anak, serta memantau
perkembangan akademik dan non-akademik peserta didik. Namun, temuan kualitatif melalui
wawancara mendalam dengan orang tua mengungkapkan bahwa tingkat partisipasi mereka
masih terbatas pada aspek-aspek dasar, seperti memastikan anak hadir di sekolah dan
menyelesaikan pekerjaan rumah. Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti
pertemuan rutin atau program kolaboratif, masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan seringkali terhambat oleh faktor ekonomi, tingkat pendidikan, dan kesibukan
kerja (Epstein, 2018; Kim & Hill, 2021).

c. Peran masyarakat dalam mendukung pendidikan di SD Negeri Salamsari terlihat dari
partisipasi komite sekolah dan beberapa program CSR dari lembaga lokal. Masyarakat
sekitar sekolah telah berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur kecil, seperti perbaikan
pagar sekolah dan penyediaan alat-alat kebersihan. Namun, temuan kualitatif melalui
wawancara dengan tokoh masyarakat mengindikasikan bahwa kesadaran akan pentingnya
pendidikan masih perlu ditingkatkan. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan,
seperti menjadi relawan atau menyediakan sumber daya tambahan, masih bersifat insidental
dan belum terstruktur. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pushpanadham (2020) yang menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah dan masyarakat
seringkali terhambat oleh kurangnya koordinasi dan kesadaran kolektif.

Secara keseluruhan, temuan kuantitatif dan kualitatif dari penelitian ini mengonfirmasi
bahwa Tripusat Pendidikan di SD Negeri Salamsari telah berperan dalam mendukung mutu
pendidikan, meskipun masih terdapat ruang untuk optimalisasi. Data kuantitatif dari kuesioner
menunjukkan bahwa 65% responden (guru dan orang tua) menyatakan kepuasan terhadap
peran Tripusat Pendidikan, sementara 35% mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu di
atasi. Temuan kualitatif dari wawancara dan observasi memperkaya pemahaman ini dengan
memberikan konteks yang lebih mendalam tentang dinamika dan interaksi antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Temuan ini relevan dengan studi-studi sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi dan sinergi antara ketiga elemen Tripusat Pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang holistik (Hendarman & Rasyid, 2019; Pushpanadham, 2020).

Temuan Spesifik Berdasarkan Fokus Penelitian
a. Peran Sekolah
e Kualitas Proses Pembelajaran dan Manajemen Sekolah
Kualitas proses pembelajaran di SD Negeri Salamsari ditandai oleh upaya guru dalam

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, observasi di kelas menunjukkan
bahwa metode pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, yang
kurang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini mengindikasikan perlunya
peningkatan kapasitas guru dalam menerapkan pedagogi yang lebih inovatif dan student-
centered. Selain itu, manajemen sekolah telah berupaya meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas melalui rapat rutin dan pelaporan keuangan. Namun, tantangan masih
ditemukan dalam hal koordinasi antar-stakeholder dan distribusi sumber daya yang
merata. Temuan ini relevan dengan penelitian Darling-Hammond (2017) yang menyoroti
pentingnya kepemimpinan sekolah yang efektif dan pengembangan profesional guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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e Implementasi Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran
SD Negeri Salamsari telah mengimplementasikan kurikulum nasional dengan
beberapa inovasi lokal, seperti program literasi dan numerasi berbasis proyek. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dasar peserta didik dalam membaca,
menulis, dan berhitung. Namun, temuan penelitian mengungkapkan bahwa implementasi
kurikulum masih menghadapi kendala, seperti kurangnya pelatihan guru dan sumber daya
pendukung. Inovasi pembelajaran, meskipun telah diinisiasi, belum sepenuhnya
terintegrasi dalam praktik sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan studi UNESCO (2022)
yang menekankan pentingnya dukungan sistemik dan pelatihan berkelanjutan untuk
memastikan keberhasilan implementasi kurikulum dan inovasi pembelajaran.
¢ Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan di SD Negeri Salamsari masih terbatas. Fasilitas seperti perpustakaan,
laboratorium, dan ruang multimedia belum memadai untuk mendukung proses
pembelajaran yang optimal. Selain itu, kondisi fisik beberapa ruang kelas memerlukan
perbaikan. Keterbatasan ini berdampak pada kenyamanan dan efektivitas proses belajar
mengajar. Temuan ini konsisten dengan penelitian Pushpanadham (2020) yang
menyatakan bahwa ketersediaan infrastruktur pendidikan yang memadai merupakan
faktor kritis dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b. Peran Keluarga
¢ Tingkat Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran peserta didik
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran peserta didik di SD Negeri Salamsari masih terbatas pada aspek-aspek dasar,
seperti memastikan kehadiran anak di sekolah dan membantu menyelesaikan pekerjaan
rumah. Hasil wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa sebagian besar mereka
merasa kurang memiliki kapasitas untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
terutama dalam hal pendampingan akademis. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti
tingkat pendidikan orang tua yang relatif rendah dan kesibukan bekerja. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Kim dan Hill (2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang
tua dalam pendidikan seringkali dipengaruhi oleh latar belakang sosio-ekonomi dan
tingkat pendidikan mereka. Meskipun demikian, beberapa orang tua menunjukkan upaya
positif dengan berkomunikasi secara rutin dengan guru untuk memantau perkembangan
anak mereka.
e Dukungan Keluarga terhadap Pendidikan Anak
Dukungan keluarga terhadap pendidikan anak di SD Negeri Salamsari terlihat dari
penyediaan sarana belajar di rumah, seperti meja belajar, buku, dan alat tulis. Namun,
temuan kualitatif mengindikasikan bahwa dukungan ini masih bersifat minimal dan belum
optimal. Sebagian besar orang tua mengaku kesulitan menyediakan fasilitas teknologi,
seperti laptop atau akses internet, yang semakin penting dalam era pembelajaran digital.
Selain itu, dukungan motivasi dari orang tua juga bervariasi. Beberapa orang tua secara
aktif memberikan motivasi dan pengawasan, sementara yang lain cenderung pasif.
Temuan ini konsisten dengan studi Epstein (2018) yang menekankan pentingnya
dukungan keluarga yang holistik, tidak hanya dalam bentuk materi tetapi juga emosional
dan motivasional, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
c. Peran Masyarakat
¢ Kontribusi Masyarakat dalam Mendukung Pendidikan
Masyarakat sekitar SD Negeri Salamsari telah berkontribusi dalam mendukung
pendidikan melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti gotong royong
membersihkan lingkungan sekolah dan menyumbangkan alat-alat kebersihan. Namun,
temuan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi ini masih bersifat insidental dan belum
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terstruktur. Sebagian besar masyarakat belum memiliki kesadaran yang tinggi tentang
pentingnya peran mereka dalam mendukung pendidikan. Temuan ini sejalan dengan studi
Hendarman dan Rasyid (2019) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pendidikan seringkali terhambat oleh kurangnya koordinasi dan kesadaran kolektif.
e Kolaborasi antara Sekolah dengan Lembaga Masyarakat

Kolaborasi antara sekolah dengan lembaga masyarakat, seperti komite sekolah dan
paguyuban wali murid, telah berjalan meskipun masih dalam tahap awal. Komite sekolah
berperan dalam memberikan masukan dan dukungan finansial untuk kegiatan sekolah.
Sementara itu, paguyuban wali murid telah mengadakan beberapa kegiatan sosial dan
penggalangan dana. Namun, temuan penelitian mengindikasikan bahwa kolaborasi ini
masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal perencanaan dan implementasi program
yang berkelanjutan. Temuan ini relevan dengan penelitian Pushpanadham (2020) yang
menekankan pentingnya membangun kemitraan yang kuat antara sekolah dan masyarakat
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang berkelanjutan.

Keunikan dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memiliki keunikan dalam konteks Tripusat Pendidikan di Indonesia,
karena mengintegrasikan perspektif lokal dengan kerangka teoritis yang relevan secara
internasional. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan dan kolaborasi stakeholders.
Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan mutu pendidikan
melalui optimalisasi peran Tripusat Pendidikan, yang dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Optimalisasi peran sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan sinergi yang
lebih kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sekolah perlu mengambil inisiatif
untuk meningkatkan partisipasi stakeholders, sementara pemerintah dan masyarakat perlu
memberikan dukungan yang lebih besar dalam hal sumber daya dan kesadaran.

2. Optimalisasi peran orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan upaya
kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sekolah perlu mengambil inisiatif
untuk meningkatkan partisipasi orang tua melalui program pelatihan dan sosialisasi,
sementara orang tua perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam
pendidikan anak.

3. optimalisasi peran masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan memerlukan upaya
kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Sekolah perlu mengambil inisiatif
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat melalui program pelatihan dan sosialisasi,
sementara masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam
pendidikan.
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